BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses produksi pada home industry kerupuk puli di Dusun Ngrembang
Desa Kayunan Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri meliputi tahap
pembuatan adonan, pengukusan adonan, pencetakan adonan, penjemuran,
dan pengemasan yang termasuk ke dalam jenis proses produksi terus
menerus karena mempunyai pola urutan yang pasti dan tidak berubah-
ubah dalam pelaksanaannya sejak dari bahan baku sampai menjadi produk
yang siap dipasarkan.

2. Penerapan prinsip produksi Islam pada home industry kerupuk puli di
Dusun Ngrembang Desa Kayunan Kecamatan Plosoklaten Kabupaten
Kediri sudah sesuai dengan teori Muhammad Abdul Mannan. Meskipun
pada penerapannya terdapat perbedaan pemenuhan kriteria. Pada kriteria
objektif (kesejahteraan yang dapat diukur dari segi uang) ketiga home
industry kerupuk tersebut sudah menjalankan prinsip kesejahteraan
ekonomi yang lebih tepatnya pada bagian peningkatan produktivitas,
mengambil keuntungan dengan mempertimbangkan kepentingan orang
lain, memproduksi barang yang halal, dan pemanfaatan sumber daya alam
(SDA) yang tersedia. Sedangkan pada kriteria subjektif (kesejahteraan

sosial yang dapat diukur dari segi etika ekonomi) diwujudkan dengan
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mencegah kerusakan di muka bumi, produksi untuk memenuhi kebutuhan
individu dan masyarakat, serta produksi untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, tidak semua poin dapat dipenuhi oleh masing-
masing home industry. Seperti halnya usaha milik Bapak Purwanto dan
Bapak Wahyudi, dimana pada home industry ini pencegahan kerusakan di
muka bumi belum dilakukan dengan baik, dikarenakan mereka belum
memiliki saluran pembuangan limbah yang memadai. Selain itu,
pencegahan terhadap kerusakan di muka bumi belum sepenuhnya
dilaksanakan oleh ketiga home industry. Dimana pada kenyataannya
masing-masing dari home industry masih menggunakan garam bleng
sebagai bahan campuran adonan kerupuk dengan tujuan untuk pengenyal
adonan. Hal tersebut tidak diperbolehkan oleh negara dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor: 1168/Menkes/Per/X/1999. Beberapa home
industry masih mencoba mencari alternatif bahan lain seperti tepung

tapioka dan menggunakan garam bleng dengan kadar yang sangat kecil.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan informasi mengenai analisis
penerapan prinsip produksi Islam pada home industry kerupuk puli

perspektif Muhammad Abdul Mannan.
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2. Bagi Pemilik Home Industry
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini, ketiga home industry dapat
menerapkan prinsip produksi Islam yang baik dan benar.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi atau sebagai sumber penelitian lanjutan
tentang masalah yang sama. Untuk mencapai hasil yang lebih optimal dari
penelitian ini, diperlukan peningkatan jumlah referensi yang relevan dan

luas.



